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ABSTRAK

Annisa Qurratu Aini : Hubungan BI denga AU pada Peserta Didik Pengguna
Scola Pembelajaran Biologi Di SMA Dedikasi Edukasi
Kualiva

Pembelajaran biologi menggunakan e-/earning mampu meningkatkan minat
dan motivasi belajar karena menggunakan media visual yang menjadikan
pembelajaran lebih efektif. Proses pembelajaran biologi di SMA Dedikasi Edukasi
Kualiva menggunakan e-learning, yaitu Scola. Keberhasilan penerimaan dan
kemanfaatan Scola dalam pembelajaran biologi dibuktikan melalui uji kualitas,
terutama hubungan Behavioral Intention (BI) terhadap Actual Usage (AU).
Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui bagaimana hubungan antara
Behavioral Intention (Bl) dengan Actual Usage (AU) pada peserta didik pengguna
Scola pembelajaran biologi di SMA Dedikasi Edukasi Kualiva.

Jenis penelitian ini adalah deskriptif korelasi dengan pendekatan kuantitatif.
Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas X, XI MIPA dan XII
MIPA di SMA Dedikasi Edukasi Kualiva yang berjumlah 48 orang. Sampel
penelitian diambil menggunakan teknik fotal sampling. Instrumen yang digunakan
adalah angket yang mengukur respon peserta didik terhadap BI dan AU terhadap
penggunaan Scola dalam pembelajaran biologi. Angket terdiri dari 20 pernyataan
yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Analisis data dilakukan dengan
menggunakan uji korelasi Pearson Product Moment dan dilanjutkan dengan uji
signifikansi dengan rumus t.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang kuat
antara BI dan AU, dengan nilai korelasi 0,77. Hasil uji signifikansi menunjukkan
bahwa nilai tpiung 10,236 dibandingkan dengan tipne 1,679. Hal ini menunjukkan
thitung > tuabel, yang berarti terdapat hubungan yang signifikan antara BI dan AU.
Dapat disimpulkan bahwa BI memiliki hubungan positif yang signifikan terhadap
AU pada peserta didik pengguna Scola pembelajaran biologi di SMA Dedikasi
Edukasi Kualiva.

Kata Kunci: Actual Usage, Behavioral Intention, Pembelajaran Biologi, Scola
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan dan pemanfaatan teknologi untuk pendidikan menjadi
daya tarik dalam pembelajaran saat ini. Hal ini menimbulkan inovasi dalam
pembelajaran. Inovasi pembelajaran merupakan pembaruan atau perubahan
dalam pembelajaran yang dibuat secara kreatif dan digunakan dengan baik oleh
peserta didik sehingga menciptakan lingkungan pembelajaran yang kondusif
(Hapsari dkk., 2021). Perubahan ini digunakan untuk memecahkan persoalan
dan memperbaiki proses pembelajaran (Shalikhah dkk., 2017). Inovasi tersebut
menghasilkan produk dan sistem, salah satu inovasi dan pemanfaatan teknologi
yang dikembangkan dalam pendidikan adalah media pembelajaran.

Media pembelajaran dengan internet, menghasilkan media pembelajaran
baru di dunia pendidikan, salah satunya adalah electronic learning (e-
learning). E-learning merupakan pembelajaran yang menggunakan komputer
dan internet sebagai sistem yang memungkinkan pembelajaran bisa dilakukan
dimana saja dan kapan saja (Rusli dkk., 2020). Prosesnya melibatkan peralatan
elektronik dalam menciptakan, membantu perkembangan, menyampaikan
informasi, evaluasi, dan memudahkan pekerjaan yang dilakukan secara
interaktif dan fleksibel (Setiawardhani, 2013). Penggunaan e-learning dalam
pembelajaran, peserta didik tidak hanya mendengarkan penjelasan materi dari
guru, tetapi juga aktif mengamati, menerapkan, dan mendemonstrasikan

(Yuliani, 2020).



Pembelajaran biologi merupakan bagian dari pembelajaran ilmu
pengetahuan alam (IPA). Ciri khas dalam ilmu biologi yaitu berfokus
mempelajari makhluk hidup dan kehidupannya (Darmawan dkk., 2021).
Pembelajaran biologi melibatkan proses mencari, menemukan, dan berbagi
pengetahuan sehingga terjadi peningkatan pemahaman (Widyasari dkk., 2013).
Penggunaan platform e-learning dalam pembelajaran biologi dapat mendukung
proses pembelajaran (Zahro’ dkk., 2021). Pembelajaran biologi menggunakan
e-learning mampu meningkatkan minat dan motivasi belajar karena
menggunakan media visual yang menjadikan pembelajaran lebih efektif
(Agustini dkk., 2019).

Penggunaan e-learning menciptakan sistem pembelajaran online.
Pembelajaran online membuat terlaksananya pembelajaran jarak jauh (distance
learning) (Abdullah, 2018), dan apabila digabungkan dengan pembelajaran
tatap muka akan membentuk blended learning. Blended learning merupakan
pembelajaran dari dua model pengajaran yang terpisah, yaitu pembelajaran
tatap muka (pembelajaran klasikal) dan pembelajaran jarak jauh (Nortvig dkk.,
2018). Blended learning merupakan pengembangan dari Web Centric Course.
Web Centric Course memanfaatkan internet dalam pembelajaran dengan cara
memadukan pembelajaran tanpa tatap muka dengan tatap muka yang fungsinya
saling melengkapi (Nasution dkk., 2019).

Salah satu sekolah yang menerapkan sistem pembelajaran blended
learning adalah SMA Dedikasi Edukasi Kualiva (DEK) Padang. Berdasarkan

hasil wawancara bersama kepala sekolah SMA Dedikasi Edukasi Kualiva pada



tanggal 24 November 2022, diketahui bahwa pelaksanaan penggunaan e-
learning dalam proses pembelajaran sudah berjalan selama 1 tahun.
Pembelajaran dilaksanakan secara luring, namun tetap menggunakan e-
learning. E-learning yang digunakan adalah Scola. Scola adalah sistem
manajemen pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru untuk pembelajaran
jarak jauh (Imtiyaz, 2020).

Scola di SMA DEK digunakan oleh seluruh guru, termasuk guru biologi.
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan bersama guru biologi SMA DEK
Padang, penggunaan Scola selama pembelajaran biologi sangat bermanfaat.
Melalui penggunaan Scola, guru dapat membagikan materi pembelajaran
kepada peserta didik, contohnya membagikan /ink video pembelajaran. Video
pembelajaran diunggah ke Youtube kemudian link Youtube tersebut dimasukan
ke Scola. Selain itu, pelaksanaan ulangan harian juga menggunakan Scola dan
peserta didik dapat melihat hasil belajarnya melalui aplikasi ini. Manfaat lain
yang dirasakan guru yaitu, pembelajaran biologi yang memerlukan gambar
dapat diakses melalui Scola sehingga pembelajaran menjadi lebih efisien.

Peserta didik menyatakan bahwa penggunaan Scola selama pembelajaran
biologi dapat mendukung proses pembelajaran, diantaranya mudah digunakan,
memiliki fitur yang beragam, bermanfaat, namun memiliki sedikit kendala
yaitu koneksi internet yang terkadang tidak stabil. Penggunaan Scola juga
bermanfaat ketika peserta didik berhalangan hadir sehingga mereka dapat
belajar di mana pun dan kapan pun.

Kualitas penggunaan Scola sebagai platform e-learning menjadi



perhatian oleh guru dan manajemen sekolah. E-learning yang berkualitas akan
membuat berkembangnya fleksibilitas belajar peserta didik yang optimal,
dimana dapat mengakses materi kapan saja dan dapat berkomunikasi dengan
guru tanpa dibatasi (Sari, 2017). Manfaat penggunaan juga dirasakan,
diantaranya mempersingkat waktu, biaya studi lebih ekonomis, mempermudah
interaksi, pemutakhiran bahan belajar, melakukan penelitian, serta
pembelajaran dapat dilakukan dimana dan kapan saja (Yulianti & Hayun,
2020).

Keberhasilan penerimaan dan kemanfaatan Scola dalam pembelajaran
biologi dibuktikan melalui uji kualitas, terutama hubungannya dalam sikap dan
kemauan (behavioral intention) peserta didik terhadap penggunaan Scola
(actual usage). Kemauan mendorong munculnya tindakan aksi nyata untuk
mencapai sebuah tujuan (Rumhadi, 2017). Kualitas platform e-learning dapat
dinilai melalui pengujian penerimaan penggunaan e-learning. Model pengujian
yang dapat digunakan, diantaranya Theory of Reasoned Action (TRA), Theory
of Planned Behavior (TPB), dan Technology Acceptance Model (TAM) (Santi
& Erdani, 2021).

Model TRA dan TPB memiliki kekurangan dalam pemakaiannya. TRA
memiliki kekurangan pada kontrol perilaku, karena tidak semua individu
memiliki kontrol terhadap sikap dan perilaku mereka sendiri (Siregar, 2011).
TRA kemudian dikembangkan menjadi TPB dengan menambahkan kontrol
terhadap perilaku (Riptiono, 2017). Kelemaham model TPB dirasakan apabila

kontrol perilaku memiliki nilai yang tinggi maka variabel kontrol perilaku tidak



memiliki efek terhadap penggunaan teknologi (Sari & Dirgahayu, 2017).
Selain itu, TPB lebih sulit digunakan dibanding TAM (Siregar, 2011).

Pemakaian TAM dipilih dan digunakan untuk melihat perilaku
penerimaan penggunaan teknologi. Model TAM dinilai efektif dan telah diakui
untuk menganalisis dan memprediksi penerimaan teknologi individu
(Vidyanata, 2021). Tujuan TAM adalah memberikan data dalam mengetahui
pengaruh dari faktor kepercayaan internal, sikap, dan niat (Siregar, 2011).
Model TAM dikembangkan dan digunakan untuk menjelaskan perilaku
pengguna dalam menggunakan sistem informasi atau teknologi (Wassalam
dkk., 2020). Model TAM memberikan penjelasan yang lebih rinci mengenai
penerimaan teknologi dengan alasan tertentu yang dapat mempengaruhi
pengguna teknologi dengan mudah (Wida dkk., 2016). Kelebihan lainnya
adalah adanya indikator eksternal, persepsi kegunaan, persepsi kemudahan dan
sikap yang dilakukan untuk melihat perilaku dalam menggunakan teknologi
(Siregar, 2011). Dalam penilaian penerimaan, menurut Santi & Erdani (2021),
model TAM memiliki 2 variabel penting, yaitu Behavioral Intention (BI) dan
Actual Usage (AU).

Behavioral Intention (Bl) dan Actual Usage (AU) merupakan variabel
yang menjelaskan bagaimana sikap dan minat seseorang dapat mempengaruhi
penggunaan e-learning, yang dilihat dari aktivitas penggunaannya. Behavioral
Intention (BI) yaitu kecenderungan perilaku yang dapat mengungkapkan
keinginan kuat seseorang untuk melakukan perilaku tersebut (Puspita, 2020).

Tingkat penggunaan seseorang terhadap teknologi dapat dilihat dari sikap



perhatiannya terhadap teknologi, seperti keinginan untuk lebih sering
menggunakannya, mendorong orang lain untuk menggunakannya, dan
menambahkan perangkat pendukung (Rahayu dkk., 2017). Sedangkan Actual
Usage (AU) merupakan penggunaan nyata teknologi yang dilihat dari
frekuensi dan durasi waktu penggunaan (Lee & Wella, 2018).

Penelitian mengenai hubungan behavioral intention dengan actual usage
terhadap penggunaan e-learning sudah dilakukan oleh beberapa peneliti,
diantaranya Sukendro (2020), menyatakan niat perilaku merupakan faktor
utama untuk menggunakan e-learning selama proses belajar mengajar. Sumber
data dari penelitian ini didapatkan dari responden yang berasal dari 5
universitas di Indonesia. Tileng (2015) juga menyatakan niat penggunaan
mempengaruhi langsung pada penggunaan nyata. Sumber data dari penelitian
ini di dapatkan dari 165 mahasiswa dari berbagai jurusan yang ada di
Universitas Ciputra. Rahayu dkk. (2017), melakukan penelitian terhadap
mahasiswa pengguna situs kuliah Universitas Atma Jaya dengan jumlah
sampel 99 responden, mendapatkan kesimpulan minat perilaku memiliki
pengaruh terhadap penggunaan nyata pada e-learning. Hal tersebut
menunjukkan bahwa jika pengguna e-learning cenderung memiliki keinginan
untuk terus menggunakannya maka frekuensi penggunaan akan meningkat.
Sebaliknya jika pengguna cenderung memiliki keinginan yang kurang untuk
menggunakannya maka frekuensi yang dihasilkan sedikit.

Penelitian dari Lee & Wella (2018), kepada mahasiswa Universitas

Multimedia Nusantara yang berasal dari program studi Sistem Informasi,



Teknik Informatika, Sistem Komputer, Manajemen, Akuntansi, I[Imu
Komunikasi, dan Desain Komunikasi Visual dengan jumlah sampel 368
responden didapatkan hasil yaitu behavioral intention dengan actual usage
memiliki pengaruh positif yang signifikan dalam penggunaan e-learning. Hal
ini menunjukkan apabila terdapat peningkatan pada behavioral intention maka
terjadi peningkatan juga pada actual usage. Suryani & Ery (2021), juga
menyatakan bahwa behavioral intention memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap actual usage yang sumber datanya berasal dari 50 mahasiswa dari
jurusan Teknik Rekayasa Komputer dan Jaringan.

Perbedaan penelitian yang dilakukan dengan penelitian sebelumnya
terletak pada responden, teknologi yang digunakan, dan konstruk TAM yang
diteliti. Pada penelitian ini responden berasal dari peserta didik kelas X, XI
MIPA, dan XII MIPA SMA Dedikasi Edukasi Kualiva (DEK) yang berjumlah
48 orang yang menggunakan Scola dalam proses pembelajaran. Selain itu,
penelitian ini lebih berfokus pada dua konstruk model TAM yaitu Behavioral
Intention (BI) dan Actual Usage (AU).

Berdasarkan penelitian relevan tersebut behavioral intention merupakan
suatu faktor yang penting dalam melihat actual usage pada penggunaan e-
learning. Namun, berdasarkan wawancara bersama guru biologi belum ada
informasi dan data mengenai hubungan Behavioral Intention (BI) dengan
Actual Usage (AU) pada peserta didik pengguna Scola pembelajaran biologi di
SMA Dedikasi Edukasi Kualiva. Maka peneliti melakukan penelitian tentang

hubungan Behavioral Intention (BI) dengan Actual Usage (AU) pada peserta



didik pengguna Scola pembelajaran biologi di SMA Dedikasi Edukasi Kualiva.
. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka dapat
diidentifikasi masalah sebagai berikut:
. Jaringan internet yang kurang stabil mengakibatkan menurunnya keinginan
peserta didik untuk mengakses Scola yang mempengaruhi berkurangnya
aktivitas penggunaan Scola
. Belum adanya data mengenai sejauh mana peserta didik dapat menerima dan
memahami Scola sehingga tingkat keberhasilan penggunaan scola belum
diketahui
. Belum adanya data mengenai hubungan antara Behavioral Intention (BI)
dengan Actual Usage (AU) pada peserta didik pengguna Scola pembelajaran
biologi di SMA Dedikasi Edukasi Kualiva.
. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah, maka perlu dibatasi masalah, yaitu
belum terdapat data tentang analisis hubungan Behavioral Intention (BI)
dengan Actual Usage (AU) pada peserta didik pengguna Scola pembelajaran
biologi di SMA Dedikasi Edukasi Kualiva.
. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah di atas, maka dapat
dirumuskan permasalahan yaitu bagaimana hubungan antara Behavioral
Intention (BI) dengan Actual Usage (AU) pada peserta didik pengguna

Scola pembelajaran biologi di SMA Dedikasi Edukasi Kualiva?



. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui hubungan antara
Behavioral Intention (BI) dengan Actual Usage (AU) pada peserta didik
pengguna Scola pembelajaran biologi di SMA Dedikasi Edukasi Kualiva
. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka manfaat dalam penelitian
ini adalah:
. Bagi sekolah, memaksimalkan sistem pembelajaran di sekolah, efektifitas, dan
fleksibilitas karena sudah mengetahui hubungan behavioral intention dengan
actual usage
. Bagi guru sebagai pedoman untuk evaluasi proses pembelajaran biologi
sehingga dapat memperbaiki dan proses pembelajaran menjadi lebih efektif
. Bagi peneliti untuk menambah pengalaman baru dan wawasan pengetahuan
tentang pemanfaatan e-learning sebagai media pembelajaran.
. Bagi peneliti lainnya dapat menambah ilmu pengetahuan serta untuk
mengembangkan ke tahap lebih lanjut dalam meningkatkan kualitas

pendidikan.



